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Denpasar (Bali Post) -

dinas (perdin) DPR
Suta, ternyata ben

Isu pergantian ?asihat hukum (PH)

Dikonfirmasi Selasa (25/4) ke-
marin, Darmayasa membenarkan
adanya penunjukan dari jaksa.
Dia hanya mendampingi saat
tahap II saja, tanpa menanda tan-
gani kuasa. Pasalnya, tersangka
Rai Suta tetap ingin maju sendiri.
Penunjukan dilakukan kejaksaan
karena tersangka yang ancaman
hukuman di atas lima tahun, wa-
jib didampingi pengacara.

Ditunjuknya Darmayasa seba-
gai pendamping saat dilakukan
tahap II juga sudah dikonfirmasi
ke pihak kejaksaan, bahwa Rai
Suta sudah mencabut kuasa hu-
kum sebelumnya, Ketut Rinata

dkk. “Ttu juga sudah ditunjukkan

: Raby (L

Kota Denpasar den

al Bantuan

Tipikor

ke saya saat di Kejaksaan,” tegas
Darmayasa.

Hanya, dia juga tidak akan
me pingi hingga pengadilan,
kecuali ditunjuk majelis hakim
Pengadilan Tipikor Denpasar.
Karena Rai Suta akan mengh-
adapi kasusnya sendirian.

Dalam kesempatan terpisah,
Ketut Rinata dkk. yang sebel-
umnya mendampingi Rai Suta
tidak diberi tahu soal pelimpahan
tahap IT mantan sekwan Gusti Rai
Suta. Dia juga mendengar adanya
pengacara lain yang masuk dalam
perkara ini. “Informasinya sih
seperti itu (pergantian PH - red).
Namun hingga hari ini kami jelas-
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dalam kasus dugaan korupsi perjalanan
gan tersangka mantan Sekwan Gusti Rai
adanya. Pihak jaksa tidak menyampaikan pemberitahuan ke
Ketut Rinata dkk. karena pihak terdakw.
menghadapi persidangan di Pengadilan
limpahan tahap II, yakni pelimpahan tersangka
jaksa menunjuk pengacara untuk mendampingi.

a memilih memutus kuasa dan maju sendiri
enpasar. Hanya saat dilakukan pe-
barang bukti ke jaksa penuntut,

ia adalah Komang Darmayasa.

kan tidak ada pencabutan kuasa
atau pemberitahuan pencabutan
dari tersangka,” tegas Rinata.

 Menyikapi pergantian PH itu,
dia bersama tim PH lainnya bakal
segera menemui Gusti Rai Suta di
Lapas Kerobokan. “Kami sudah
koordinasi bersama tim. Untuk
memastikan informasi itu, kami
akan temui Pak Rai Suta di Lapas
Kerobokan,” ujarnya. )

Saat dilakukan p II, Ri-

nata dkk. cukup kritis dalam me-
nyikapi kasus perdin ini. Yakni

Mengapa? Rinata menjelas-
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l:an, plhak kejaksaan tidak bisa
merinci kerugian negara yang
dialami Rai Suta. Di sisi lain, ada
ngenibahan kerugian keuan-
Rp 2,2 miliar

‘f:l::h dari pihak lain, dadans hal

ini anggota DPRD Denpasar yang
diwakili Ketua DPRD saat ini.
Di sinilah Rinata dkk. melihat
ada ketidakadilan. “Dari kaca
mata hukum dan logikanya, jika
ada pengembalian berarti ada
pelakunya (yang mengembalikan
- red). Siapa yang mengembah-
kan? Mengapa mengembalikan?
Mestinya ini dJusut,"tegasRmata
dengan nada kecewa. *
Menurut Rinata, apakah wmar
Sekwan Rai Suta dipen-
jarak , jika sudah ada yang
i hingga mengembalikan
ketwngan negara. Jlka
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yang ilmg rtangmmg yawab
dalam Perdin DPRD Denpasar
adalah Sekwan Rai Suta. Menu-
rut Rinata, justru jika kasus
ini berhenti sampai di Sekwan,
berarti jelas tersangka Sekwan
hanya dijadikan tumbal atau
dikorb dalam perdin ini.
“Apalagi jelas Pak Sekwan (man-
tan - red) tidak ada menikmati
dari hasil kerugian keuangan

Oleh karena itu, m

‘hukum Rai Suta menghai
~ kan jarl Denpasar 3

~ bulu,

uu tanpa pamlang
palagi mengorbankan
satu p:hak “Penyidikan kasus
ini ] an sampal berhenti di

 Avalggimudalyislan da

; mengem-
bahkaan2 mearlebxh,”tegas

Berita ini bisa dikomentari |
| pada acara CitraBali
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